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FPB DAN KPK MELALUI MODEL
COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD PADA
SISWA SEKOLAH DASAR

Abstrak

Dalam proses pembelajaran, pemilihan model yang sesuai sangat berpengaruh terhadap minat
dan hasil belajar siswa. Dalam pengimplementasiannya di sekolah dasar, guru cenderung masih
menggunakan metode ceramah, sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan hasil belajar Matematika materi FPB dan
KPK melalui model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes, serta data yang diperoleh berupa
data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data dilakukan mengacu pada Miles dan
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Indikator keberhasilan
penelitian pada aspek minat mengacu pada pedoman pengkategorian dan aspek hasil belajar
mengacu pada nilai siswa yang memenuhi KKTP > 78%. Uji validitas data dilakukan
menggunakan 2 jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Bratan 3 Kota Surakarta yang berjumlah 21 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 37% (pra-
siklus) menjadi 52% (siklus 1) dan mencapai 81% (siklus Il). Peningkatan minat belajar siswa
dapat ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada rata-rata skor angket minat dari 55% (pra-
siklus) menjadi 62% (siklus 1) dan mencapai 84% (siklus Il). Berdasarkan hasil tersebut, model
pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berhasil digunakan dalam meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri Bratan 3 Kota Surakarta.

Kata Kunci: Hasil, Minat, Model

Abstract

In the learning process, the selection of an appropriate model greatly influences students' interest
and learning outcomes. In its implementation in elementary schools, teachers tend to still use the
lecture method, so that student learning outcomes are less than optimal. The purpose of this study
was to improve interest and learning outcomes in Mathematics on FPB and KPK materials
through the STAD type Cooperative Learning learning model. This study is a classroom action
research (CAR) consisting of two cycles. Data collection techniques were carried out through
observation, interviews, documentation, and tests, and the data obtained were qualitative and
quantitative data. Data analysis techniques were carried out referring to Miles and Huberman,
namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The indicators of research
success in the interest aspect refer to the categorization guidelines and the learning outcome
aspect refers to student scores that meet the KKTP > 78%. Data validity testing was carried out
using 2 types of triangulation, namely source triangulation and time triangulation. The subjects of
this study were 21 students of grade V of SD Negeri Bratan 3 Surakarta City. The results of the
study showed that student learning outcomes increased from 37% (pre-cycle) to 52% (cycle 1)
and reached 81% (cycle Il). The increase in student interest in learning can be shown by an
increase in the average interest questionnaire score from 55% (pre-cycle) to 62% (cycle I) and
reached 84% (cycle I1). Based on these results, the STAD type Cooperative Learning model was
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successfully used in improving the interest and learning outcomes of fifth grade students of SD
Negeri Bratan 3, Surakarta City.
Keywords: Results, Interest, Model.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang direncanakan secara sadar dan terstruktur yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dirinya dan mempunyai kendali atas dirinya,
kemampuan berpikir, keterampilan sosial, kekuatan spiritual, kepribadian, dan akhlak yang
mulia (Wulandari et al., 2022). Selain itu, pendidikan merupakan kebutuhan yang penting bagi
setiap orang dan merupakan investasi jangka panjang. Di Indonesia sendiri, pendidikan itu
bersifat wajib selama 12 tahun, yaitu SD 6 tahun, SMP 3 tahun, dan SMA 3 tahun. Sejatinya
pendidikan merupakan proses interaksi yang terjadi antara guru, siswa, dan sumber belajar. Di
sekolah dasar terdapat lima mata pelajaran utama, yaitu Matematika, IPA, IPS, Bahasa
Indonesia, dan PPKn. Saati kita mulai memasuki dunia pendidikan hingga masuk ke dunia
perkuliahan, Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu ada.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sering dianggap sulit dan kurang diminati
oleh siswa karena berisi tentang ilmu bilangan, korelasi antar bilangan, problem solving dari
suatu bilangan, serta korelasi antara angka dan simbol yang membuat siswa kesulitan dalam
memahaminya (Sarah et al., 2021). Sejalan dengan (Wahyuni et al., 2023) yang menjelaskan
bahwa Matematika merupakan mata pelajaran yang paling banyak dihindari oleh siswa.
Meskipun demikian, Matematika merupakan mata pelajaran yang dapat membantu
perkembangan pengetahuan dan teknologi (Nashiroh et al., 2024). Hal tersebut diperkuat oleh
(Nurjannah et al., 2024) yang menjelaskan bahwa Matematika dapat membantu siswa dalam
berpikir logis, peka, dan luas pengetahuan. Matematika saat ini menjadi mata pelajaran yang
jarang diminati oleh siswa dengan berbagai alasan yang pada akhirnya mereka tidak dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Sejalan dengan (W. A. Putri, 2023) yang
menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan adanya minat dalam proses
pembelajaran Matematika. Oleh karena itu, guru memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu siswanya mencapai tujuan dan hasil belajar dengan maksimal. Salah satu materi
Matematika adalah Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK). Materi ini sering dianggap sulit oleh siswa, karena dalam proses pengerjaannya
melibatkan beberapa materi lainnya, seperti perkalian, pembagian, faktorisasi, dan kelipatan.
Hal ini diperkuat oleh (Fariana et al., 2022) yang menyatakan bahwa materi FPB dan KPK
merupakan materi yang dianggap sulit oleh siswa, karena memerlukan pemahaman materi yang
menyeluruh agar siswa lebih mudah dalam memahami FPB dan KPK yang sudah dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara kepada wali kelas V SD Negeri Bratan 3 Kota Surakarta,
beliau menjelaskan bahwa materi FPB dan KPK adalah materi yang memiliki hasil rata-rata
kurang baik. Beliau menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran  belum
mengimplementasikan model pembelajaran tertentu, sehingga banyak siswa yang kurang minat
dalam mempelajari materi FPB dan KPK. Waktu yang singkat dan materi yang dianggap sulit
oleh siswa juga menjadi salah satu faktor rendahnya nilai rata-rata Matematika materi FPB dan
KPK.

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas V SD Negeri Bratan 3 Kota Surakarta,
dalam proses pembelajaran siswa menggunakan cara faktorisasi prima untuk menyelesaikan
soal FPB dan KPK, tetapi belum semua siswa paham dengan cara tersebut. Cara yang biasa
digunakan dalam menentukan FPB dan KPK adalah pohon faktor, tetapi beberapa siswa juga
belum memahami cara tersebut. Hal tersebut dapat terjadi karena materi FPB dan KPK masih
dianggap topik yang sulit, sehingga minat belajar siswa menjadi rendah dan berakibat pada
rendahnya hasil belajar siswa materi FPB dan KPK.

Proses belajar setelah mendapatkan pengetahuan baru akhirnya akan mendapat hasil
belajar untuk mengukur tingkat pemahaman kita terhadap suatu materi atau pengetahuan baru
yang kita peroleh. Sejalan dengan (Kristiani & Airlanda, 2021) yang menyatakan bahwa pada
akhir proses belajar siswa akan mendapatkan hasil belajar untuk menambah pengetahuannya.
Meningkatkan minat belajar Matematika merupakan salah satu cara yang dapat digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran. Tujuannya adalah dalam proses pembelajaran siswa
diharapkan menjadi lebih antusias, sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar mereka.
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Meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran yang bisa dilakukan oleh guru adalah
menggunakan media pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran, dan pendekatan
pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan langkah atau upaya dalam bentuk konkret yang dapat
diterapkan oleh guru untuk membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Berdasarkan
hasil observasi pada kelas V SD Negeri Bratan 3 Kota Surakarta, mereka cenderung suka
pembelajaran secara berkelompok. Kegiatan berkelompok sendiri membuat siswa bisa saling
berbagi pengetahuan mereka terhadap suatu pokok materi yang sedang dibahas. Hal tersebut
diperkuat oleh (Nisa et al., 2024) yang menyatakan bahwa guru harus membimbing siswa dalam
pembelajaran kolaborasi. Sejalan dengan (Kristiani & Airlanda, 2021) yang menjelaskan bahwa
sharing merupakan proses belajar siswa untuk menambah pengalaman dan pengetahuan
bersama dengan kelompok belajar mereka. Menurut (N. A. Putri et al., 2024) menjelaskan
bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan model yang dapat melatih kerjasama antar
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement
Divisions) merupakan model pembelajaran yang menitik beratkan pada kerja kelompok dan
memiliki lima tahapan dalam proses pembelajarannya. Model ini dapat membantu siswa dalam
meningkatkan minat dan hasil belajarnya dengan cara saling berbagi pengetahuan dengan teman
satu kelompoknya. Hal tersebut sejalan dengan (Anggraini et al., 2023) yang menjelaskan
bahwa model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD merupakan model pembelajaran
yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa dan dalam pengimplementasiannya termasuk
model pembelajaran yang sederhana. Pernyataan tersebut didukung oleh (Shofiyyatunnisa &
Pujiastuti, 2020) yang menjelaskan bahwa model Cooperative Learning tipe STAD dapat
membantu siswa dalam menumbuhkan kerja sama, berpikir kritis, serta memunculkan sikap
saling membantu dalam proses pembelajaransederhana. Meskipun demikian, peran guru masih
tetap diperlukan dalam mendampingi siswa dalam proses pembelajaran dan menyampaikan
materi. Hal ini diperkuat oleh (Harefa et al., 2024) yang menjelaskan bahwa guru bertugas
untuk mengkondisikan lingkungan belajar, sehingga ada perubahan perilaku yang lebih baik
bagi siswa.

Beberapa studi yang berkaitan dengan upaya meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
dengan model Cooperative Learning tipe STAD yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, yang
pertama penelitian dari (Fariana et al., 2022). Penelitian ini dilakukan untuk mendiagnosis
kesulitan siswa dalam menentukan FPB dan KPK, serta kurangnya minat dan semangat belajar
Matematika yang dipengaruhi oleh terbatasnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Kedua, penelitian dari (Anggraini et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model
Pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berpengaruh terhadap minat belajar Bahasa
Indonesia siswa Kelas Il Ml Al Madani Margorejo Pati. Hal tersebut dapat dibuktikan dari
hasil nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (11,70>2,012). Nilai rata-rata minat belajar dengan
model STAD juga mengalami peningkatan dari 29,8 menjadi 38,2 yang membuktikan bahwa
model STAD dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa. Ketiga, penelitian dari
(Kristiani & Airlanda, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model STAD berpengaruh
sangat besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya hasil belajar dengan rata-rata sebesar 34,52% dari hasil belajar awal 7,13%
menjadi 42,80%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative
Learning tipe STAD berpengaruh sangat besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar.

Berdasarkan paparan penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar
siswa. Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa yang dapat
berpengrauh juga terhadap hasil belajar siswa. Paparan tersebut menunjukkan bahwa sudah
banyak peneliti terdahulu yang mengimplementasikan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe STAD dalam mata pelajaran lain seperti Bahasa Indonesia, tetapi untuk
Matematika baru sampai pada pada tahap mendiagnosis kesulitan belajar siswa terhadap materi
FPB dan KPK. Ada juga yang sudah melakukan meta analisis terhadap model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD, tetapi untuk mata pelajaran Matematika materi FPB dan KPK
belum ada. Dengan demikian perlu adanya penerapan model pembelajaran Cooperative
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Learning tipe STAD untuk mengatasi permasalahan di sekolah lain terkait minat dan hasil
belajar Matematika materi FPB dan KPK. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa mata pelajaran
Matematika materi FPB dan KPK siswa kelas V SD Negeri Bratan 3 Kota Surakarta dengan
mengimplementasikan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar Matematika materi FPB dan KPK menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan
terhitung dari bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2024, dari perencanaan sampai penulisan
laporan hasil penelitian tersebut pada semester 2 tahun pelajaran 2023/2024. Pengumpulan data
kualitatif dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Pengumpulan data
kuantitatif dilakukan melalui tes Matematika materi FPB dan KPK pada akhir proses pra-siklus,
siklus 1, dan siklus 11, serta uji peningkatan minat. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
panduan wawancara yang dilakukan kepada wali kelas dan siswa kelas V, panduan observasi,
lembar soal tes tentang FPB dan KPK berjumlah 5 soal, serta angket peningkatan minat yang
terdiri dari 4 indikator. Analisis data kualitatif mengacu pada rancangan Miles dan Huberman,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data kuantitatif mengacu
pada skor hasil pengerjaan tes tentang FPB dan KPK yang didapatkan oleh siswa pada setiap
akhir proses pra-siklus, siklus I, dan siklus 11, serta skor perolehan angket minat yang diberikan
kepada siswa. Indikator keberhasilan penelitian apabila rata-rata skor angket minat siswa
mencapai 70% dan hasil belajar siswa yang memenuhi KKTP > 78%. Validasi data peneliti
menggunakan 2 jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Triangulasi
sumber dilakukan wawancara kepada siswa kelas V dan wali kelas SD Negeri Bratan 3 Kota
Surakarta. Triangulasi waktu dilakukan pada saat melaksanakan pra-siklus, siklus I, dan siklus
.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri Bratan 3 Kota
Surakarta, maka diperoleh data-data untuk mengetahui ketercapaian tujuan penelitian yang
dilakukan, yaitu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Bratan 3 Kota
Surakarta dengan mengimplementasikan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD
pada mata pelajaran Matematika materi FPB dan KPK
1. Observasi Pra-Siklus

Observasi pra-siklus dilakukan untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika materi FPB dan KPK. Berdasarkan hasil observasi, masih banyak siswa
yang kurang minat dengan mata pelajaran Matematika. Siswa yang mengikuti proses
pembelajaran pada prasiklus sebanyak 21 siswa lengkap. Ketika ditanya dan diberikan contoh
soal terkait materi FPB dan KPK, hanya 5 siswa yang menunjukkan minat dan bisa
mengerjakan soal tersebut dengan benar. Hasil dari kegiatan selama prasiklus dapat dilihat pada
tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Minat Belajar Siswa Pra-Siklus

Indikator Skor Perolehan
Rata-rata | Target

Perasaan senang 55% 70%

Ketertarikan 57% 70%

Perhatian 55% 70%

Keterlibatan 54% 70%

Berdasarkan data pada tabel 1 tersebut, terdapat target keberhasilan 70% untuk indikator
minat belajar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Pada indikator perasaan senang
memperoleh rata-rata sebesar 55%, ketertarikan 57%, perhatian 55%, dan keterlibatan 54%.
Hasil belajar pada kegiatan pra-siklus dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Belajar Pra-Siklus

Berdasarkan data dari gambar 1 tersebut, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada pra-
siklus sebesar 37 (kategori perlu bimbingan) dengan rincian (0-20) 8 siswa, (21-40) 6 siswa,
(41-60) 3 siswa, (61-80) 3 siswa, (81-100) 1 siswa. Dari hasil tersebut, maka dilakukan tindak
lanjut siklus | pada minat dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Bratan 3 Kota Surakarta
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD.

2. Siklus 1

Pada siklus | dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung. Dalam proses
pembelajaran dilakukan secara berkelompok dengan level pengetahuan yang berbeda-beda.
Kegiatan berkelompok membuat siswa lebih antusias, tertib, dan teratur, meskipun beberapa
siswa masih ada juga yang mengobrol dengan temannya. Beberapa siswa yang menguasai
materi terlihat lebih menonjol ketika proses belajar kelompok, sedangkan siswa yang belum
menguasai materi terlihat pasif dan cenderung diam. Antusias siswa mulai terlihat ketika
diadakan permainan kompetisi antar kelompok untuk mendapatkan poin atau niali yang tinggi.
Semangat mereka ketika mengerjakan soal FPB dan KPK mulai muncul dan mereka tampak
serius bekerjasama dalam mengerjakan soal tersebut. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa
diberikan lembar angket minat untuk mengetahui sejauh mana minat yang dimiliki oleh siswa
dalam proses pembelajaran. Hasil angket minat yang dibagikan kepada siswa dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Minat Belajar Siswa Siklus |

Indikator Skor Perolehan
Rata-rata | Target

Perasaan senang 63% 70%

Ketertarikan 63% 70%

Perhatian 60% 70%

Keterlibatan 63% 70%

Berdasarkan data pada tabel 2 tersebut, terdapat target keberhasilan 70% untuk indikator
minat belajar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Pada indikator perasaan senang
memperoleh rata-rata sebesar 63%, ketertarikan 63%, perhatian 60%, dan keterlibatan 63%.

Pada siklus | disampaikan materi FPB dan KPK kemudian mengerjakan soal evaluasi dan
langsung diperoleh hasilnya. Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa mengalami kesulitan
dalam menentukan. FPB dan KPK dari soal yang sudah diberikan. Dalam mengerjakan soal
siswa menggunakan cara yang berbeda-beda, ada yang menggunakan pohon faktor dan ada juga
yang menggunakan faktorisasi prima. Meskipun cara yang digunakan berbeda-beda, mereka
masih merasa kesulitan dalam menentukan FPB dan KPK. Sebagai tindakan perbaikan guru
menjelaskan kembali materi FPB dan KPK kepada siswa menggunakan pohon faktor. Selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa dapat melihat bagaimana cara menentukan FPB dan
KPK menggunakan pohon faktor dengan benar. Di sini siswa masih tetap merasa kebingungan
dengan menggunakan cara pohon faktor, sedangkan ada satu siswa dia lebih mahir dengan
menggunakan cara faktorisasi prima dalam mengerjakan soal FPB dan KPK. Hasil belajar pada
siklus | dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Belajar Siklus |

Berdasarkan hasil tes pada siklus | yang disajikan pada gambar di atas, ternyata siswa
yang belum mencapai KKTP pada materi FPB dan KPK masih tinggi dengan nilai rata-rata 52
(kategori perlu bimbingan) dengan rincian (0-20) 6 siswa, (21-40) 5 siswa, (41-60) 5 siswa, (61-
80) 3 siswa, dan (81-100) 2 siswa. Dengan demikian, maka perlu adanya upaya tindakan agar
hasil belajar Matematika materi FPB dan KPK pada siswa kelas V meningkat, yaitu dengan
tindakan siklus Il. Rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il akan menggunakan teknik
menentukan FPB dan KPK, yaitu tabel dan memanfaatkan media pembelajaran konkret papan
FPB dan KPK yang disingkat PAPEDA.
3. Siklus Il

Setelah peneliti merencanakan kegiatan yang dilakukan pada siklus 1l, yaitu dengan
mempersiapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan cara menentukan FPB dan KPK,
yaitu tabel, media pembelajaran PAPEDA dan permainan dengan media wordwall. Ketika siswa
dikenalkan dengan cara tabel mereka penasaran dan ingin mencobanya. Siswa dijelaskan
bagaimana menentukan FPB dan KPK dengan menggunakan cara tabel dan siswa
memperhatikan, kemudian siswa juga dikenalkan dengan media pembelajaran PAPEDA.
Setelah menggunakan cara tabel dan media pembelajaran PAPEDA, minat siswa dalam proses
pembelajaran menjadi lebih meningkat. Siswa lebih antusias bertanya tentang teknik tabel dan
berani maju di depan kelas untuk menyelesaikan contoh soal FPB dan KPK menggunakan
media pembelajaran PAPEDA. Setelah itu, siswa dibentuk dalam kelompok dengan level
pengetahuan yang berbeda-beda. Masing-masing kelompok akan bertanding untuk
menyelesaikan soal berbasis masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan cara
tabel melalui media wordwall. Kelompok yang paling cepat menjawab dan benar akan
mendapatkan apresiasi berupa satu bintang yang diakhir pembelajaran akan diakumulasikan
untuk menentukan kelompok terbaik. Dalam proses pembelajaran siswa aktif dalam kelompok
belajarnya dan saling mengkoreksi apabila ada teman yang salah dalam mengerjakan soal.
Setelah proses pembelajaran selesai, siswa dibagikan angket minat siklus Il untuk mengetahui
sejauh mana minat belajar siswa meningkat. Hasil angket minat belajar siswa pada siklus 11
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Minat Belajar Siswa Siklus Il

Indikator Skor Perolehan
Rata-rata | Target

Perasaan senang 84% 70%

Ketertarikan 83% 70%

Perhatian 85% 70%

Keterlibatan 85% 70%

Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut, diperoleh hasil bahwa minat belajar siswa pada
siklus 1l mengalami peningkatan. Pada indikator perasaan senang memperoleh rata-rata sebesar
84%, ketertarikan 83%, perhatian 85%, dan keterlibatan 85%.

Pada siklus Il dilakukan tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa materi FPB
dan KPK. Dalam proses pembelajaran, siswa lebih cepat dalam mengerjakan tes soal yang
sudah diberikan. Dari hasil tes yang sudah dikerjakan oleh siswa pada siklus Il, diperoleh hasil
yang dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Berdasarkan data pada gambar 3 tersebut, diperoleh hasil bahwa hasil belajar siswa sudah
mencapai KKTP pada materi FPB dan KPK dengan rata-rata 81 (kategori baik) dengan rincian
(0-20) O siswa, (21-40) 1 siswa, (41-60) 2 siswa, (61-80) 12 siswa, dan (81-100) 6 siswa.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa siswa kelas V secara umum telah mengalami
peningkatan dalam hasil belajarnya. Rekapitulasi dari pra-siklus, siklus I, dan siklus Il dapat
dilihat pada gambar 4.

Rekapitulasi Minat Belajar
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Gambar 4. Rekapitulasi Minat Belajar Siswa
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Gambar 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri Bratan 3 Kota
Surakarta melalui model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD pada mata pelajaran
Matematika materi FPB dan KPK, dapat diketahui bahwa pada siklus | dan siklus Il terdapat
peningkatan minat dan hasil belajar siswa. Minat belajar siswa mengalami peningkatan pada
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setiap indikatornya sebesar 11%. Rata-rata minat belajar siswa pada siklus | sebesar 62% dan
mengalami peningkatan pada siklus 1l sebesar 84%. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
pada siklus Il sebesar 29%. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 52% dan
mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 81%. Hal tersebut menandakan bahwa minat dan
hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus II.

Sintaks 1 menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Pada siklus | dan siklus Il siswa
diberikan informasi terkait tujuan pembelajaran yang harus mereka capai dan mengapa mereka
perlu mempelajari materi FPB dan KPK tersebut. Tujuan pembelajaran disampaikan melalui
power point. Siswa diberikan motivasi berupa ice breaking supaya mereka lebih semangat
dalam proses pembelajaran Matematika materi FPB dan KPK.

Sintaks 2 menyajikan informasi. Pada siklus | siswa diberikan pertanyaan terkait materi
FPB dan KPK yang sudah pernah mereka pelajari sebelumnya. Kemudian siswa diberikan
informasi terkait materi FPB dan KPK melalui power point. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengerjakan contoh soal yang ditayangkan pada power point. Setelah selesai, secara kolaborasi
peneliti dan siswa membahas bersama contoh soal yang ada dengan menggunakan cara pohon
faktor. Siswa diberikan kesempatan apabila ada yang belum mereka pahami. Pada siklus Il
siswa dikenalkan dengan cara tabel dan media pembelajaran PAPEDA. Siswa diberikan
kesempatan untuk mengerjakan contoh soal dengan memanfaatkan media pembelajaran
PAPEDA dan siswa yang berani maju ke depan akan diberikan apresiasi berupa tepuk tangan.
Selanjutnya, siswa dikenalkan dengan soal cerita berbasis masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang dapat diselesaikan dengan menggunakan FPB dan KPK. Siswa diberi informasi bagaimana
cara membedakan soal cerita yang dapat diselesaikan dengan FPB dan mana soal cerita yang
dapat diselesaikan dengan KPK.

Sintaks 3 mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. Selanjutnya,
berdasarkan asesmen awal yang sudah dilakukan sebelumnya, pada siklus | dan siklus Il siswa
dibagi ke dalam 3 kelompok dengan level pengetahuan yang berbeda-beda. Hal ini bertujuan
supaya siswa yang memiliki kemampuan lebih baik dapat membantu temannya yang masih
belum bisa mengerjakan soal FPB dan KPK. Selain itu, tujuan dari kerja kelompok ini juga
untuk memunculkan kesadaran sosial dan keterampilan sosial siswa. Kemudian pada siklus I
siswa dibagikan LKPD kegiatan kelompok dengan jumlah 5 soal FPB dan KPK yang harus
mereka selesaikan dan dibahas secara bersama-sama. Pada siklus Il siswa bermain game
pertandingan antar kelompok, yaitu mengerjakan soal cerita berbasis masalah melalui media
wordwall. Kelompok yang paling cepat menjawab dan benar akan diberikan apresiasi berupa
Bintang yang nantinya akan diakumulasikan pada akhir pembelajaran.

Sintaks 4 membimbing kelompok dalam bekerja dan belajar. Dalam proses pembelajaran
siswa. Pada sintaks | siswa dibimbing dan dimonitoring saat mengerjakan soal secara
berkelompok. Dalam proses monitoring tersebut secara bersamaan juga dilakukan penilaian
sikap dan keterampilan mereka dalam proses pembelajaran. Pada siklus Il siswa dibimbing
dalam bertanding antar kelompok untuk meningkatkan minat belajar mereka.

Sintaks 5 evaluasi. Pada siklus I dan siklus Il siswa mengerjakan soal evaluasi yang harus
mereka selesaikan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan mereka tentang materi FPB dan
KPK serta membagikan angket minat belajar untuk mengetahui perkembangkan minat belajar
siswa terhadap Matematika materi FPB dan KPK.

Sintaks 6 memberikan penghargaan. Pada akhir dari siklus I dan siklus 11 kelompok yang
yang paling aktif dan berhasil menyelesaikan soal dan memenangkan pertandingan akan
diberikan apresiasi berupa tepuk tangan dan pujian, dengan tujuan untuk meningkatkan minat
serta rasa percaya diri mereka supaya kedepannya lebih baik lagi.

SIMPULAN

Peningkatan minat dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Cooperative
Learning tipe STAD pada mata pelajaran Matematika materi FPB dan KPK kelas VV SD Negeri
Bratan 3 Kota Surakarta mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari
rata-rata peningkatan minat siswa pada pra-siklus sebesar 55% yang meningkat menjadi 62%
pada siklus I dan mencapai 84% pada siklus Il. Peningkatan minat belajar tersebut berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa yang dapat dibuktikan dari rata-rata hasil belajar siswa pada pra-
siklus 37% yang meningkat menjadi 52% pada siklus | dan mencapai 81% pada siklus Il. Maka,
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penggunaan model Cooperative Learning tipe STAD pada mata pelajaran Matematika materi
FPB dan KPK mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas V di sekolah dasar,
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